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This study examines the implementation of team-based academic supervision as an 
alternative to principal-centered supervision in a primary school context. The purpose 
of this study is to explore the collective roles of the school development team and the 
workflow of team-based supervision in supporting teachers’ professional 
development. This research employed a qualitative case study design conducted at 
SDIT Cokroaminoto, involving the principal, members of the school development team, 
and teachers as key informants. Data were collected through semi-structured in-depth 
interviews and document analysis, and were analyzed using iterative thematic 
analysis. The findings reveal that academic supervision is organized through shared 
leadership, where supervisory roles are distributed among team members based on 
professional competence rather than hierarchical authority. A distinctive practice 
identified in this study is cross-grade supervision, in which upper-grade and lower-
grade teachers supervise each other to ensure objectivity and professional dialogue. 
The supervision workflow consists of collaborative planning, classroom observation 
and document review, collective evaluation, and reflective follow-up actions. Formal 
coordination is complemented by informal daily communication, forming a hybrid 
supervisory mechanism. The study concludes that team-based academic supervision 
enhances professional reflection, reduces principal dependency, and strengthens 
collaborative culture in primary schools. These findings contribute to the development 
of team-based instructional supervision as a practical model for sustainable teacher 
development. 
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Penelitian ini mengkaji implementasi supervisi akademik berbasis tim sebagai 
alternatif dari model supervisi yang berfokus pada kepala sekolah di tingkat sekolah 
dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran kolektif tim 
pengembang sekolah serta alur kerja supervisi akademik berbasis tim yang 
mendukung peningkatan profesionalisme guru. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan model studi kasus yang dilaksanakan di SDIT 
Cokroaminoto. Subjek dalam penelitian terdiri dari kepala sekolah, anggota tim 
pengembang sekolah, dan guru. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam semi terstruktur dan analisis dokumen. Tahapan penelitian 
mencakup perencanaan supervisi, pelaksanaan observasi, dan penilaian terhadap 
perangkat pembelajaran, evaluasi hasil supervisi, serta tindak lanjut dalam bentuk 
refleksi dan perbaikan pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
supervisi akademik berbasis tim dilaksanakan melalui pembagian peran yang setara di 
antara para anggota tim berdasarkan kompetensi profesional, bukan berdasarkan 
struktur hierarkis. Temuan menarik dari penelitian ini adalah adanya praktik supervisi 
silang, yaitu kolaborasi antara guru dari kelas atas, kelas bawah, dan guru mata 
pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan objektivitas dan diskusi profesional. 
Alur kerja supervisi dilakukan secara kolaboratif melalui mekanisme formal seperti 
rapat rutin serta mekanisme informal berupa pertemuan sehari-hari. Pembahasan 
menunjukkan bahwa model supervisi berbasis tim dapat meningkatkan refleksi 
professional guru, mengurangi ketergantungan pada kepala sekolah, serta membangun 
budaya kolaboratif dalam pengelolaan pembelajaran. 

I. PENDAHULUAN 
Supervisi akademik memiliki peranan yang 

strategis dalam upaya peningkatan mutu 
pembelajaran di sekolah karena berfungsi 

sebagai sarana pembinaan dan pengembangan 
profesional guru secara berkelanjutan. Dalam 
pandangan Arikunto (2014), supervisi akademik 
bukan sekadar aktivitas pengawasan adminis-

mailto:falhanhdh@gmail.com
mailto:muhammadirsyad1721@gmail.com
mailto:aldialimron78@gmail.com
mailto:mraflinugraha30@gmail.com
mailto:karantiano67@gmail.com


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 2, Februari 2026 (2642-2653) 

 

2643 
 

tratif yang bersifat kontrol, melainkan suatu 
proses pembinaan yang bersifat edukatif dan 
konstruktif yang berupaya membantu guru 
dalam mengembangkan kemampuan profesiona-
lnya agar mampu melaksanakan proses 
pembelajaran yang efektif, kreatif, dan sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Menurut Arikunto 
(2014), fungsi utama supervisi akademik adalah 
memberikan layanan dan bimbingan profesional 
guru, bukan mencari kesalahan guru. Dengan 
begitu, supervisi akademik harus dilandasi 
semangat kerja sama, saling menghargai, dan 
keterbukaan antara supervisor dan guru. 
Supervisor bertugas membantu guru untuk 
mengenali masalah dalam proses pembelajaran 
kemudian merumuskan alternatif solusi serta 
menumbuhkan refleksi diri untuk memperbaiki 
praktik mengajar. Lebih lanjut, Arikunto (2014) 
menegaskan bahwa efektivitas supervisi 
akademik sangat ditentukan oleh pendekatan 
dan pola pelaksanaan yang digunakan. Supervisi 
yang hanya bersifat administratif seperti me-
meriksa perangkat pembelajaran atau memantau 
kehadiran saja tidak akan memberikan dampak 
yang signifikan terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran. Berbeda halnya dengan supervisi 
yang dilakukan dengan pendekatan humanistik 
dan partisipatif yang melibatkan guru secara 
aktif dalam proses refleksi dan pengambilan 
keputusan akan menghasilkan perubahan 
perilaku mengajar yang berkelanjutan.  

Namun dalam praktiknya, pelaksanaan 
supervisi akademik sering kali menemui 
berbagai tantangan karena struktur tanggung 
jawab yang terlalu terpusat pada kepala sekolah. 
Dalam sistem pendidikan Indonesia, kepala 
sekolah memang menjalankan berbagai peran 
kompleks yang mencakup fungsi kepemimpinan 
pembelajaran, pengelolaan administratif, 
pengaturan sumber daya manusia, serta 
penanggung jawab hubungan eksternal dengan 
masyarakat dan pemerintah. Kepala sekolah 
menurut Mulyasa (2017) memiliki peranan 
ganda yaitu sebagai manajer dan pemimpin 
instruksional yang menuntut kepala sekolah 
untuk mampu mengarahkan, membina, dan 
mengembangkan potensi guru untuk mening-
katkan mutu pembelajaran. Suharsaputra (2014) 
juga mengungkapkan fakta bahwa di Indonesia 
kepala sekolah kerap menghadapi tumpang 
tindih tugas antara fungsi manajerial dan fungsi 
supervisional. Selaras dengan itu, Sopacuaperu et 
al. (2025) menunjukkan bahwa kepala sekolah 
yang diharapkan menjadi instructional leader, 
namun pada kenyataannya kepala sekolah sering 
kali hanya banyak terlibat dalam urusan 

administrasi, pelaporan, dan hubungan eksternal 
dibandingkan pendampingan profesional kepada 
guru secara langsung. Kompleksitas peran ini 
yang menyebabkan fungsi supervisi akademik 
sering kali tidak mendapat porsi waktu dan 
perhatian yang memadai. Hal ini berimbas pada 
pelaksanaan supervisi akademik yang dijalankan 
sekadar formalitas untuk memenuhi tuntutan 
administrasi tanpa diikuti dengan proses refleksi 
dan pembinaan profesional bagi guru. Kondisi ini 
memiliki dampak yang luas sehingga mampu 
mengurangi efektivitas fungsi supervisi sebagai 
sarana peningkatan mutu pembelajaran. Guru 
tidak mendapat ruang dialog profesional yang 
cukup dan supervisi kerap dipersepsikan sebagai 
bentuk evaluasi hierarkis alih-alih sebagai proses 
pendampingan sejawat. Sejalan dengan itu, Dince 
(2019) mengemukakan bahwa praktik supervisi 
yang bersifat top-down dan terpusat tidak lagi 
sesuai dengan paradigma pembelajaran abad ke-
21 yang menuntut partisipasi aktif, kolaborasi, 
serta refleksi kritis dari guru. Dince (2019) 
menegaskan perlunya pendekatan kolaboratif 
dalam supervisi akademik yang memposisikan 
supervisor dan guru sebagai rekan profesional 
yang bersama-sama menganalisis praktik pem-
belajaran, menemukan solusi atas permasalahan 
kelas, dan mengembangkan strategi inovatif. 
Sementara itu, Wahidah (2024) memastikan 
bahwa perubahan paradigma menuju model 
supervisi yang lebih dialogis dan partisipatif 
merupakan kebutuhan mendesak dalam konteks 
pendidikan modern. Supervisi tidak boleh lagi 
dilihat sebagai aktivitas pengawasan semata, 
tetapi harus menjadi sarana pembelajaran 
bersama antara kepala sekolah, guru, dan unsur 
manajerial lainnya. Dalam hal ini, guru akan 
diposisikan sebagai mitra profesional yang 
memiliki otonomi dan tanggung jawab dalam 
memperbaiki serta mengembangkan praktik 
pembelajarannya sendiri.  

Supervisi akademik kolaboratif merupakan 
paradigma baru dalam proses pembinaan guru 
yang berfokus pada hubungan kemitraan antara 
supervisor dan guru. Berbeda dengan model 
supervisi tradisional yang menempatkan 
supervisor sebagai penilai dan guru sebagai 
objek pengawasan, model kolaboratif akan 
menempatkan keduanya sebagai mitra yang 
sejajar dalam proses refleksi dan perbaikan 
pembelajaran. Hasil temuan Azzahra & Aliyyah 
(2024) menunjukkan bahwa peranan guru dalam 
supervisi akademik ialah sebagai peserta aktif, 
kolabolator, pembelajar, dan agen perubahan. 
Dalam hal ini, supervisi akademik kolaboratif 
memungkinkan guru untuk berpartisipasi aktif 
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dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi supervisi sehingga model supervisi 
kolaboratif ini akan sangat relevan dengan 
peranan guru dalam supervisi akademik 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Azzahra & 
Aliyyah (2024) karena guru akan dilibatkan 
sepenuhnya selama proses supervisi akademik. 
Di sisi lain, Purwaningsih et al. (2024) menge-
mukakan bahwa kolaborasi dalam supervisi 
memiliki dampak nyata terhadap peningkatan 
refleksi pedagogik dan inovasi pembelajaran. 
Guru belajar menilai praktik mengajarnya 
sendiri, mengidentifikasi area yang perlu 
ditingkatkan, dan mengembangkan strategi 
pembelajaran yang efektif melalui proses 
reflektif bersama supervisor. Dalam hal ini, 
supervisi tidak lagi dipandang sebagai proses 
penilaian, melainkan sebagai sarana belajar 
profesional yang mampu menumbuhkan budaya 
learning community di lingkungan sekolah. 
Supervisi model kolabratif juga menekankan 
dialog dua arah dan pengembangan kapasitas 
guru tidak sekadar kontrol dan kepatuhan 
terhadap standar semata yang mendorong 
tumbuhnya relasi yang sejajar antara supervisor 
dan guru dengan peran supervisor sebagai 
fasilitator pembelajaran profesional.  

Dalam pengembangan model supervisi 
akademik kolaboratif, pembentukan dan pengua-
tan kerja tim profesional di sekolah menjadi 
kunci keberhasilan. Ini dikarenakan supervisi 
akademik tidak lagi dianggap sebagai tugas 
tunggal kepala sekolah akan tetapi sebagai 
tanggung jawab kolektif yang melibatkan 
berbagai pihak berkepentingan dalam proses 
pembinaan guru. Pendekatan berbasis tim 
memberikan ruang untuk pembagian peran yang 
proporsional, pertukaran keahlian antarpersonel, 
serta pengambilan keputusan bersama yang 
memungkinkan supervisi berjalan lebih efektif, 
adaptif, dan berkelanjutan. Penelitian multi-situs 
Supriyono (2018) menjadi salah satu rujukan 
empiris awal yang menunjukkan efektivitas 
model ini. Dalam penelitiannya mengenai 
supervisi pembelajaran berbasis tim partisipatif 
di sekolah menengah pertama, Supriyono (2018) 
menemukan bahwa ketika kegiatan supervisi 
diorganisasi secara kolektif dengan struktur 
peran yang jelas dan alur kerja yang terencana 
akan terjadi peningkatan signifikan dalam 
kompetensi pedagogik dan kinerja guru. 
Pembagian tanggung jawab yang sistematis men-
dorong setiap anggota tim untuk berkontribusi 
aktif dalam proses pembinaan sehingga mampu 
menciptakan budaya profesional yang kolabo-
ratif dan reflektif. Namun penelitian Supriyono 

(2018) ini terbatas dalam konteks jenjang 
pendidikan menengah pertama yang memiliki 
struktur dan budaya organisasi berbeda dari 
sekolah dasar. Sekolah menengah pertama 
umumnya memiliki sistem manajerial yang lebih 
kompleks, jumlah guru lebih banyak, serta 
jenjang kepemimpinan yang lebih terstruktur. 
Sementara di sekolah dasar, hubungan kerja 
cenderung lebih personal dengan struktur 
organisasi yang sederhana dan peran kepala 
sekolah yang lebih multifungsi. Oleh karena itu, 
temuan Supriyono (2018) perlu dikonteks-
tualisasi ulang agar sesuai dengan karakteristik 
supervisi akademik di tingkat dasar. Meskipun 
banyak penelitian mutakhir seperti Burhanuddin 
et al. (2021), Purwaningsih et al. (2024), dan 
Sopacuaperu et al. (2025) yang telah menyoroti 
keberhasilan supervisi kolaboratif, sebagian 
besar berfokus pada aspek umum kolaborasi 
seperti komunikasi dan motivasi guru tanpa 
mengulas secara mendalam bagaimana tim 
supervisi bekerja secara kolektif, bagaimana 
pembagian peran yang dijalankan, atau 
bagaimana mekanisme pengambilan keputusan 
dan refleksi tim dilakukan di sekolah dasar.  

Penelitian ini muncul dari kesadaran akan 
kompleksitas peran kepala sekolah dan 
keterbatasan supervisi individual. Dalam konteks 
tersebut, penelitian ini berupaya mengeksplorasi 
bentuk supervisi akademik alternatif yaitu model 
berbasis tim, yang diyakini lebih sesuai dengan 
prinsip kolaborasi dan pengembangan 
profesional berkelanjutan. Fokus penelitian 
diarahkan pada dua dimensi yaitu peran kolektif 
tim pengembang sekolah dan alur kerja supervisi 
akademik berbasis tim. Tujuan ini sejalan dengan 
upaya untuk mengisi kesenjangan penelitian 
yang telah diidentifikasi sebelumnya. Sebagian 
besar kajian terdahulu tentang supervisi 
kolaboratif berfokus pada model konseptual dan 
hasil akhir seperti peningkatan kinerja guru, 
tetapi belum menjelaskan secara rinci bagaimana 
proses dan dinamika pelaksanaannya berlang-
sung di tingkat satuan pendidikan dasar. Dengan 
meneliti konteks spesifik SDIT Cokroaminoto, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran kontekstual dan empiris tentang 
bagaimana model supervisi berbasis tim 
diterapkan di sekolah dasar dengan karakteristik 
oganisasi yang unik. Lebih jauh, penelitian ini 
juga berupaya memberikan kontribusi teoretis 
dan praktis bagi pengembangan menajemen 
pendidikan. Secara teoretis, hasil penelitian ini 
dapat memperkaya pemahaman mengenai 
bagaimana shared leadership dan team 
effectiveness theory dalam konteks sekolah dasar 
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di Indonesia. Secara praktis, temuan penelitian 
dapat menjadi rujukan implementatif bagi kepala 
sekolah dan pengawas pendidikan dalam 
merancang sistem supervisi akademik yang lebih 
kolaboratif, efektif, dan berorientasi pada 
pembelajaran guru. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus, karena 
fokus utamanya yaitu untuk memahami secara 
mendalam praktik supervisi akademik berbasis 
tim dalam konteks nyata dilingkungan sekolah 
dasar. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji 
hubungan atau pengaruh antarvariabel, 
melainkan untuk menelusuri makna, proses, 
serta dinamika peran aktor yang terlibat dalam 
kegiatan supervisi akademik (Moleong, 2019). 
Desain studi kasus dinilai tepat karena memung-
kinkan peneliti memperoleh pemahaman yang 
holistic dan kontekstual terhadap fenomena yang 
terjadi pada satuan pendidikan tertentu 
(Creswell & Poth, 2018) 

Pemilihan subjek penelitian ditentukan secara 
purposive, dengan mempertimbangkan relevansi 
peran dan kedalaman informasi yang dapat 
diberikan oleh informan. Subjek utama dalam 
penelitian ini meliputi kepala sekolah sebagai 
anggota inti tim pengembang sekolah, anggota 
tim pengembang sekolah, serta guru yang 
menjadi sasaran supervisi. Pemilihan ini didasar-
kan pada asumsi bahwa supervisi akademik 
berbasis tim merupakan praktik kolektif yang 
melibatkan berbagai peran structural dan 
fungsional. Kepala sekolah dan tim pengembang 
berperan sebagai pelaksana supervisi, sedangkan 
guru berfungsi sebagai informan kunci yang 
memberikan perspektif dari pihak yang 
disupervisi. Pendekatan purposive ini sejalan 
dengan pandangan Sugiyono (2021) bahwa 
dalam penelitian kualitatif, pemilihan informan 
harus mempertimbangkan kemampuan mereka 
untuk memberikan informasi mendalam dan 
relevan terhadap fokus penelitian.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini melalui wawancara mendalam dan studi 
dokumentasi. Wawancara digunakan sebagai 
teknik utama untuk menggali informasi 
mengenai peran, alur kerja, serta pengalaman 
para informan dalam melaksanakan supervisi 
akademik berbasis tim. Proses wawancara 
dilakukan secara semi-struktural sehingga 
peneliti memiliki pedoman sistematis, namun 
tetap memberikan fleksibelitas untuk meng-
ekplorasi informasi yang terus berkembang dan 

temuan-temuan baru selama proses wawancara 
berlangsung (Moleong, 2019). Sementara itu, 
studi dokumentasi dilakukan untuk melengkapi 
data hasil wawancara dengan menelaah berbagai 
dokumentasi terkait supervisi akademik seperti 
program supervisi, jadwal pelaksanaan, notulen 
rapat tim, serta dokumentasi tindak lanjut hasil 
supervisi. Penggunaan kedua teknik ini bertujuan 
memperkuat validitas data melalui triangulasi 
sumber dan teknik (Sugiyono, 2021). 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah 
pedoman wawancara yang disusun berdasarkan 
fokus penelitian yaitu peran kolektif tim pengem-
bang sekolah dan mekanisme pelaksanaan 
supervisis akademik berbasis tim. Setiap 
pertanyaan dirancang untuk dapat menggali 
pengalaman, proses dan persepsi para informan 
terkait implementasi supervisi. Penyusunan 
instrumen mengacu pada prinsip kesesuaian 
antara pertanyaan penelitian, tujuan, dan teknik 
analisis data, sehingga data yang diperoleh 
relevan dan dapat dianalisis secara mendalam. 
Pandangan ini sejalan dengan Creswell dan Poth 
(2018) bahwa instrumen dalam penelitian 
kualitatif harus mampu menangkap kompleksitas 
proses sosial dan interaksi yang terjadi 
dilapangan.  

Analisis data dilakukan secara kualitatif 
deskriptif, melalui tiga tahap utama: reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Data hasil wawancara terlebih dahulu 
ditranskrip secara verbatim, kemudian dilakukan 
proses pengodean untuk mengidentifikasi tema-
tema yang berkaitan dengan peran tim, meka-
nisme supervisi, serta dinamika pelaksanaan 
supervisi akademik berbasis tim. Data dokumen-
tasi digunakan untuk memverifikasi dna 
memperkuat hasil wawancara. Proses analisis 
berlangsung secara simultan dna berulang 
(iteratif), dimulai sejak tahap pengumpulan data 
hingga penarikan kesimpilan akhir. Pendekatan 
ini mengikuti panduan Miles, Huberman, dan 
Saldaña (2014), yang menekankan pentignya 
analisis berkelanjutan untuk menangkap makna 
data secara mendalam dan kontekstual. Validitas 
hasil penelitian dijaga melalui triangulasi, 
pengecekan ulang hasil interpretasi dengan 
informan, serta penggunaan berbagai sumber 
data untuk memastikan konsistensi temuan 
(Sugiyono, 2021). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penerapan supervisi akademik berbasis 

tim di SDIT Cokroaminoto dilatarbelakangi 
oleh keterbatasan waktu kepala sekolah 
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dalam melakukan supervisi terhadap jumlah 
guru yang relatif banyak, serta perubahan 
kebijakan supervise pascatransisi kurikulum 
yang mengalihkan tanggungjawab supervisi 
dari pengawas ke kepala sekolah. Model 
supervisi individual yang sebelumnya 
diterapkan dinilai tidak lagi memadai, 
sehingga sekolah merintis pembentukan tim 
pengembang sebagai tim penilai kinerja guru 
sejak tahun 2025 dan direncanakan diterap-
kan secara formal melalui surat Keputusan 
pada tahun 2026. Supervisi berbasis tim 
diposisikan sebagai Solusi strategis untuk 
menjamin keterlaksanaan supervisi yang lebih 
menyeluruh, berkelanjutan, dan adaptif 
terhadap kondisi sekolah. Dalam pelaksanaan-
nya, kepala sekolah memegang peran sentral 
sebagai penginisiasi kebijakan, koordinator, 
dan penanggung jawab akhir hasil supervisi, 
namun tidak bertindak secara dominan. 
Anggota tim pengembang memiliki peran 
yang setara dealam proses supervisi, khusus-
nya dalam pengumpulan data, penilaian 
perangkat pembelajaran dan pemberian 
umpan balik. Distribusi peran dilakukan 
melalui kesepakatan bersama, termsuk 
mekanisme supervisi silang antara guru kelas 
atas dan kelas bawah. Pola ini mencerminkan 
praktik kepemimpinan yang tersebardan 
berbasis kepercayaan antaranggota tim. 

Alur kerja supervisi akademik berbasis tim 
mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, dan tindak lanut yang dilakukan 
secara kolaboratif. Perencanaan supervisi 
disusun pada awal tahun dengan penjadwalan 
yang fleksibel dan tersebar sepanjang tahun 
akademik. Pelaksanaan supervise dilakukan 
melalui penilaian dokumen pembelajaran dan 
observasi kelas, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, dengan cakupan penilaian 
pada aspek pedagogic, professional, 
kepribadian, dan sosial guru. Evaluasi hasil 
supervisi digunakan sebagai dasar refleksi 
bersama dan penentuan tindak lanjut berupa 
perbaikan perangkat pembelajaran, pengua-
tan metode dan media, serta diskusi refleksi 
antarguru. Koordinasi dalam tim pengembang 
berlangsung secara formal melalui rapat rutin 
bulanan dna secara informal melalui 
komunikasi sehari-hari di lingkungan sekolah. 
Pengambilan keputusan dilakukan secara 
kolektif dan berbasis kesepakatan, tanpa 
hierarki atasan bawahan dalam tim. Setiap 
hasil supervisi dituntut dapat dipertanggung-
jawabkan secara profesional, percaya, dan 

tanggung jawab bersama terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran. 

Supervisi akademik berbasis tim 
bedampak positif terhadap profesionalitas 
guru dan kualitas pembelajaran. Guru menjadi 
lebih reflektif, terbuka terhadap masukan 
sejawat, serta lebih peka terhadap kebutuhan 
dan karakteristik siswa. Dampak ini juga 
dirasakan oleh siswa melalui pembelajaran 
yang lebih bermakna, variative, dan menye-
nangkan. Selain itu, supervisi berbasis tim 
menumbuhkan budaya belajar bersama dan 
komunikasi profesional antarguru. Tantangan 
utama dalam implementasi supervisi berbasis 
tim adalah rendahnya kepercayaan diri 
sebagai guru untuk berperan sebagai 
supervisor serta kendala administratif terkait 
kelengkapan dokumen. Strategi yang 
ditempuh untuk mengatasi kendala tersebut 
adalah penguatan kolaborasi dan pendampi-
ngan berkelanjutan. Melalui pengalaman 
langsung dan kerja sama tim, guru secara 
bertahap membangun kepercayaan diri dan 
menyadari bahwa praktik saling memberi 
masukan telah menjadi bagian dari budaya 
professional di sekolah.  

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan 
bahwa supervisi akademik berbasis tim 
memiliki keunggulan dalam efesiensi waktu, 
pemerataan peran, dan penguatan budaya 
kolaboratif. Model ini tidak hanya 
meringankan beban kepala sekolah, tetapi 
juga memberikan ruang bagi guru untuk 
berkembang serta menunjukkan tanggung 
jawab kolektif terhadap mutu pembelajaran 
dan pengembangan sekolah 

 
B. Pembahasan 

1. Supervisi Akademik Berbasis Tim sebagai 
Respons Terhadap Kompleksitas 
Pengelolaan Pembelajaran 

Supervisi akademik berbasis tim di SDIT 
Cokroaminoto muncul sebagai respons 
terhadap meningkatnya kompleksitas 
pengelolaan pembelajaran di sekolah dasar 
yang tidak dapat lagi ditangani secara 
indivisual oleh kepala sekolah. Tidak hanya 
bersumber dari aspek administratif, kom-
pleksitas ini juga bersumber dari tuntutan 
pedagogik yang semakin beragam, mulai 
dari diferensiasi pembelajaran, pemenuhan 
standar kurikulum, hingga kebutuhan 
pendampingan profesional guru secara 
berkelanjutan. Kondisi ini relevan dengan 
pernyataan Suharsaputra (2012) bahwa 
kepala sekolah di Indonesia sering 
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menghadapi tumpang tindih peran antara 
fungsi manajerial dan supervisional, 
sehingga fungsi supervisi akademik kerap 
terpinggirkan. Kemudian Sopacuaperu et 
al. (2025) juga menunjukkan bahwa beban 
administratif yang tinggi menyebabkan 
kepala sekolah sulit menjalankan peran 
sebagai instructional leader secara optimal. 
Dalam konteks tersebut, supervisi berbasis 
tim menjadi strategi adaptif untuk 
mengatasi keterbatasan waktu dan 
kapasitas individu.  

Temuan lapangan menunjukkan bahwa 
inisiasi supervisi berbasis tim di SDIT 
Cokroaminoto berangkat dari kesadaran 
akan keterbatasan supervisi individual, 
terutama dalam menjangkau seluruh guru 
secara merata. Kepala sekolah menjelaskan 
bahwa model supervisi sebelumnya hanya 
melibatkan sampel guru dan sebagian 
tugas supervisi dilimpahkan kepada guru 
senior tanpa adanya sistem yang 
terstruktur. Kondisi ini berpotensi 
menimbulkan ketimpangan kualitas 
pendampingan dan menjadikan supervisi 
sekadar formalitas administratif saja. Hal 
ini menguatkan kritik wahidah (2024) 
bahwa supervisi yang hanya bersifat 
administratif dan evaluatif cenderung tidak 
berdampak signifikan terhadap perubahan 
praktik pembelajaran guru. Dengan mem-
bentuk tim pengembang sekolah sebagai 
tim supervisi ini menunjukkan upaya 
sekolah dalam membangun sistem super-
visi yang lebih sistematis dan terdistribusi.  

Pergeseran supervisi individual menuju 
supervisi berbasis tim selaras dengan 
paradigma supervisi akademik kolaboratif 
yang lebih mengarah pada pembinaan 
profesional daripada kontrol hierarkis dari 
atasan ke bawahan. Arikunto (2014) 
menegaskan bahwa supervisi akademik 
tidak hanya sebagai inspeksi saja, 
seharusnya berfungsi sebagai bantuan 
profesional yang mendorong refleksi dan 
peningkatan mutu pembelajaran. Pendeka-
tan ini juga sejalan dengan pandangan 
Dince (2019) yang mengkritik praktik 
supervisi top-down dan menguatkan 
bahwa perlunya relasi kemitraan antara 
supervisor dan guru. Di SDIT 
Cokroaminoto, sistem supervisi berbasis 
tim menciptakan ruang dialog pofesional 
yang lebih terbuka karena para guru tidak 
hanya berbicara dengan satu pihak otoritas 
atau dalam hal ini yaitu kepala sekolah, 

tapi juga dengan kelompok profesional 
yang bertindak sebagai mitra yang 
mendukung refleksi.  

Lebih lanjut, supervisi berbasis tim juga 
menunjukkan upaya sekolagh dalam 
beradaptasi dengan tuntutan pembelajaran 
di abad ke-21 yang mendorong kolaborasi, 
refleksi, dan kemampuan untuk beradap-
tasi. Susanto et al. (2024) mengungkapkan 
bahwa supervisi akademik yang 
mendukung kolaborasi antar guru mampu 
memperkuat kemampuan mengajar guru 
dalam pembelajaran yang aktif dan 
melibatkan siswa. Temuan ini diperkuat 
oleh pengalaman guru di SDIT 
Cokroaminoto yang merasakan bahwa 
supervisi tidak lagi dipersepsikan sebagai 
beban, melainkan sebagai proses pendam-
pingan yang membantu mereka lebih siap 
secara pedagogis dan reflektif daalam 
mengelola proses belajar mengajar. 
Dengan demikian, supervisi akademik 
berbasis tim dapat diartikan sebagai 
respons strategis dalam menghadapi 
kompleksitas pengelolaan pembelajaran 
yang menuntut pendekatan kolektif dan 
berkelanjutan  

 
2. Distribusi Peran Supervisi Akademik 

Berbasis Tim dalam Perspektif Shared 
Leadership 

Distribusi peran dalam supervisi 
akademik berbasis tim di SDIT 
Cokroaminoto mencerminkan implemen-
tasi prinsip shared leadership dalam 
pengelolaan pembelajaran. Supervisi tidak 
hanya menjadi tugas kepala sekolah, tetapi 
dilakukan bersama oleh tim pengem-
bangan sekolah dengan tugas yang jelas 
dan saling melengkapi. Temuan ini selaras 
dengan teori shared leadership yang 
dikemukakan oleh Pearce & Conger (2003) 
yang memandang kepemimpinan sebagai 
proses kolektif yang terdistribusi sesuai 
kompetensi anggota tim. Dalam supervisi 
akademik, distribusi peran ini menjadi 
sangat krusial karena melibatkan 
pengetahuan dan keterampilan pedagogik 
yang kompleks.  

Setiap anggota tim pengembang sekolah 
memiliki peran yang spesifik, diantaranya 
pengumpul dan verifikasi perangkat 
pembelajaran, koreksi administrasi, serta 
penyampaian umpan balik kepada guru. 
Kepala sekolah berperan sebagai inisiator, 
koordinator, dan penanggung jawab utama, 
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akan tetapi tidak mendominasi 
keseluruhan proses supervisi. Pola ini 
menguatkan pandangan Mulyasa (2017) 
bahwa kepala sekolah sebagai instructional 
leader harus mendorong guru dan pihak 
manajerial lainnya agar kepemimpinan 
dalam pendidikan berjalan efektif. Dengan 
demikian, proses supervisi dilakukan 
secara kolektif atau bersama-sama oleh 
berbagai pihak, bukan individual yang 
hanya dilakukan oleh kepala sekolah 
sendiri. 

Distribusi peran tersebut juga 
berdampak pada relasi profesional antara 
guru dan supervisor. Guru kini tidak lagi 
diposisikan sebagai objek penilaian, tetapi 
sebagai mitra yang secara aktif terlibat 
dalam proses supervisi. Menurut 
penemuan Azzahra & Aliyyah (2024), 
keterlibatan aktif guru dalam supervisi 
kolaboratif meningkatkan perasaan 
kepemilikan dan tanggung jawab terhadap 
pengembangan praktik pembelajaran. Hal 
ini bisa dilihat dari pengalaman guru di 
SDIT Cokroaminoto yang merasa lebih siap, 
lebih bisa merefleksikan diri, dan lebih 
nyaman ketika disupervisi karena 
prosesnya berlangsung secara dialogis dan 
konstruktif. Relasi yang lebih setara ini 
menjadi indikator penting keberhasilan 
dalam menerapkan shared leadership 
dalam supervisi.  

Distribusi peran dalam supervisi 
berbasis tim juga berpotensi mengurangi 
bias subjektivitas yang biasanya muncul 
dalam supervisi individual. Ketika 
penilaian dan refleksi dilakukan secara 
kolektif, keputusan supervisi cenderung 
lebih objektif dan berbasis pada diskusi 
yang profesional. Supriyono (2018) 
menegaskan bahwa model supervisi 
berbasis tim yang melibatkan partisipasi 
semua pihak dapat memperkuat kemam-
puan kepemimpinan dan meningkatkan 
prestasi guru karena pembagian peran 
terencana. Oleh karena itu, penerapan 
shared leadership dalam supervisi 
akademik berbasis tim tidak hanya relevan 
secara teoretis, tetapi juga terbukti secara 
empiris dalam konteks sekolah dasar.  

 
3. Alur Kerja Supervisi Akademik Berbasis 

Tim 
Alur kerja supervisi akademik berbasis 

tim di SDIT Cokroaminoto dirancang 
secara terorganisir, mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga 
tindak lanjut. Dalam tahap perencanaan, 
tim bekerja secara kolektif untuk 
menyusun rencana sesuai dengan aturan 
atau persyaratan yang ditentukan oleh 
pengawas dan kebutuhan sekolah. Seluruh 
anggota tim bekerja sama mengumpulkan 
dan menyiapkan perangkat pembelajaran 
jauh sebelum proses supervisi dimulai. 
Pola kerja ini menunjukkan bahwa 
supervisi bukan sekadar kegiatan yang 
dilakukan secara acak, tetapi merupakan 
proses yang berkelanjutan dan terintegrasi 
dengan manajemen pembelajaran sekolah.  

Pada tahap pelaksanaan, supervisi 
dilakukan melalui observasi pembelajaran 
dan pemeriksaan administrasi secara 
bersama oleh tim. Setiap anggota tim 
menjalankan peran sesuai pembagian 
tugas, sementara komunikasi berlangsung 
dengan guru dilakukan setelah proses 
pembelajaran selesai. Praktik ini sejalan 
dengan prinsip supervisi kolaboratif yang 
berfokus pada dialog reflektif pasca-
observasi, bukan intervensi langsung di 
kelas. Pendekatan ini memungkinkan guru 
merefleksikan praktik pembelajaran secara 
lebih tenang dan objektif.  

Evaluasi dan tindak lanjut dari supervisi 
dilaksanakan melalui diskusi kelompok 
untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemah-
an, serta hal-hal yang perlu diperbaiki. 
Temuan lapangan menunjukkan bahwa 
perbaikan dilakukan secara kolektif oleh 
tim dan hasilnya dilaporkan Kembali 
sebagai bahan untuk pengembangan lebih 
lanjut. Pola ini sesuai dengan pendapat 
Miles et al. (2014) bahwa analisis dan 
refleksi yang dilakukan berulang kali 
memungkinkan pemaknaan data dan 
praktik secara lebih mendalam. Dengan 
demikian, supervisi berbasis tim tidak 
hanya berhenti pada pemeriksaan, akan 
tetapi berlanjut pada pembinaan yang 
berkelanjutan bagi para profesional.  

Secara empiris, alur kerja yang 
kolaboratif ini memperkuat budaya kerja 
tim dan komunikasi profesional di sekolah. 
Guru dan anggota tim saling membantu 
dalam memenuhi kebutuhan supervisi, 
termasuk mengatasi kendala seperti 
hilangnya dokumen atau keterbatasan 
sarana pendukung. Temuan ini sejalan 
dengan hasil penelitian Purwaningsih et al. 
(2024) yang menunjukkan bahwa  
kolaborasi dalam proses supervisi 
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mendorong refleksi mengenai metode 
mengajar dan inovasi dalam pembelajaran. 
Dengan demikian, alur kerja supervisi 
berbasis tim tidak hanya efektif secara 
teknis, tetapi juga berkontribusi pada 
pembentukan komunitas belajar 
profesional di sekolah.  

 
4. Efektivitas Tim Supervisi dan Kinerja 

Kolektif dalam Kerangka Team 
Effectiveness Theory 

Efektivitas tim supervisi akademik SDIT 
Cokroaminoto dapat dipahami melalui 
kerangka Team Effectiveness Theory yang 
menekankan keterkaitan antara struktur 
tim, proses kerja, dan capaian kinerja 
kolektif. Teori ini, sebagaimana dikemuka-
kan oleh Hackman (2002), menyatakan 
bahwa tim dikatakan efektif bukan hanya 
karena hasil yang dicapai, tetapi juga 
karena bagaimana proses internal tim 
berjalan dan kemampuan tim dalam 
menjaga kinerja yang berkelanjutan. Dalam 
konteks supervisi akademik, efektivitas tim 
tercermin dari kemampuan dalam 
melaksanakan supervisi secara konsisten, 
adil, dan memberikan dampak positif ter-
hadap peningkatan praktik pembelajaran 
guru. Hasil penelitian di lapangan 
menunjukkan bahwa tim pengembangan 
sekolah memiliki peran yang jelas dan 
tujuan kerja yang dipahami bersama oleh 
semua anggota. Kondisi ini menjadi 
prasyarat utama terbentuknya tim yang 
efektif sebagaimana ditegaskan dalam 
team effectiveness theory.  

Proses kerja tim supervisi di SDIT 
Cokroaminoto menunjukkan adanya 
koordinasi, komunikasi, dan saling 
ketergantungan yang saling mendukung 
antar anggota. Anggota tim tidak bekerja 
secara terpisah, melainkan saling meleng-
kapi dalam mempersiapkan, melaksana-
kan, dan juga mengevaluasi supervisi. 
Efektivitas tim supervisi tidak hanya 
terkait jumlah anggota, akan tetapi tentang 
struktur tim yang jelas, komunikasi efektif, 
dan kepercayaan profesional antaranggota 
sebagaimana terlihat dalam penelitian 
Halimatusha’diah tentang tim kerja guru 
yang menunjukkan komunikasi dan trust 
sebagai indikator efektivitas tim. Selain itu, 
Suhardi (2024) mengungkapkan bahwa 
karakteristik tim seperti pembagian peran 
yang jelas dan kerja sama kolektif yang 
efektif juga meningkatkan efektivitas tim 

administratif di sekolah. Lebih lanjut, aspek 
proses internal seperti efikasi kolektif dan 
iklim emosional dalam tim dijelaskan oleh 
Novitasari et al. (2021) yang dapat 
digunakan untuk menguatkan bahwa 
kualitas hubungan profesional menentukan 
efektivitas tim supervisi akademik. Ketika 
setiap orang memahami tugasnya, beban 
kerja bisa dibagi secara adil dan risiko 
kegagalan supervisi dapat diminimalkan. 
Dengan demikian, efektivitas supervisi 
tidak lagi bergantung pada kemampuan 
individu, melainkan pada kekuatan kolektif 
tim.  

Dari segi hasil, efektivitas tim supervisi 
terlihat dari meningkatnya kesiapan guru 
dalam menghadapi supervisi serta 
berkurangnya resistensi terhadap proses 
supervisi. Guru menyatakan bahwa 
supervisi berbasis tim membantu mereka 
memahami kekurangan pembelajaran 
secara lebih objektif dan konstruktif. 
Temuan ini mendukung hasil penelitian 
Yantinah (2021) yang mengungkap bahwa 
penerapan supervisi kolaboratif dapat 
meningkatkan kompetensi profesional 
guru melalui proses supervisi yang 
terstruktur dan partisipatif. Selaras dengan 
itu, penelitian Darif et al. (2024) juga 
menemukan bahwa supervisi kolaboratif 
efektif menigkatkan kemampuan guru 
dalam praktik pembelajaran SDN 1 
Margajaya. Dalam efektivitas tim ini tidak 
hanya diukur dari kelengkapan 
administrasi, tetapi juga dari perubahan 
sikap dan kesiapan pedagogik guru.  

Namun demikian, efektivitas tim 
supervisi juga menghadapi tantangan 
internal yang tidak dapat diabaikan. 
Karena membutuhkan koordinasi yang 
sangat ketat, tim ini menuntut waktu dan 
komitmen yang konsisten dari setiap 
anggotanya yang berpotensi terganggu 
oleh beban tugas lain. Hackman (2002) 
menegaskan bahwa tim yang efektif 
memerlukan dukungan dari organisasi 
agar tidak mengalami kelelahan. Dalam 
kasus SDIT Cokroaminoto, keberlanjutan 
efektivitas tim supervisi sangat bergantung 
pada kebijakan sekolah dalam mengatur 
beban kerja dan memberikan pengakuan 
resmi terhadap peran tim. Tanpa ada 
dukungan seperti itu, efektivitas tim 
berisiko menurun seiring berjalannya 
waktu.  
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5. Implikasi Implementasi Supervisi Berbasis 
Tim  

Implementasi supervisi akademik yang 
dilakukan oleh tim memiliki implikasi 
signifikan terhadap pengembangan profe-
sional guru, terutama dalam membangun 
budaya refleksi dan pembelajaran 
berkelanjutan. Supervisi kini tidak hanya 
dianggap sebagai kegiatan evaluasi semata, 
tetapi juga sebagai proses pendampingan 
yang mendorong guru untuk merefleksikan 
praktik pembelajarannya. Pandangan ini 
selaras dengan penemuan Hayati et al. 
(2026) terkait model supervisi kollegial 
yang berfokus pada kerja kolektif dan 
berbasis hubungan profesional terbukti 
meningkatkan kinerja guru, salah satu 
indikator efektivitas tim supervisi 
akademik yaitu ketika budaya kerja tim 
dan dukungan organisasi kuat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru 
menjadi lebih terbuka terhadap masukan 
dan saran serta lebih siap melakukan 
perbaikan setelah melalui proses supervisi 
berbasis tim. Dengan demikian, supervisi 
berbasis tim berkontribusi pada penguatan 
kapasitas pedagogik guru secara 
berkelanjutan.  

Menurut perspektif manajemen sekolah, 
supervisi berbasis tim berimplikasi pada 
perubahan pola kepemimpinan dan tata 
kelola akademik. Kepala sekolah tidak lagi 
berfungsi sebagai satu-satunya orang yang 
melakukan supervisi, melainkan berperan 
sebagai fasilitator yang mengatur kerja tim. 
Mulyasa (2017) menggarisbawahi bahwa 
kepemimpinan pendidikan yang efektif 
ditandai oleh kemampuan kepala sekolah 
dalam memberdayakan sumber daya 
manusia secara optimal. Temuan ini ter-
lihat dalam praktik di SDIT Cokroaminoto, 
di mana tim pengembang sekolah diberi 
izin resmi untuk melaksanakan fungsi 
supervisi. Peubahan ini memperkuat 
sistem manajemen akademik yang lebih 
partisipatif dan adaptif.  

Implikasi lain yang sangat penting 
adalah munculnya budaya kerja kolaboratif 
di lingkungan sekolah. Supervisi berbasis 
tim mendorong pertukaran ilmu dan kerja 
sama antar rekan sejawat serta berbagai 
tingkatan, sehingga sekolah bisa menjadi 
komunitas belajar yang selalu berkembang. 
Menurut Purwaningsih et al. (2024), 
budaya kerja sama dalam supervisi 
membantu meningkatkan kreasi dalam 

proses pembelajaran dan memperkuat 
persatuan dalam organisasi. Di SDIT 
Cokroaminoto, guru dan tim supervisi 
saling bantu dalam menyelesaikan masalah 
pembelajaran dan urusan administrasi 
secara kolektif. Budaya kerja sama ini 
menjadi modal sosial penting bagi 
keberlanjutan peningkatan mutu sekolah.  

Implementasi model supevisi akademik 
berbasis tim juga menimbulkan dampak 
dalam penyusunan kebijakan yang perlu 
diperhatikan. Model ini membutuhkan 
aturan dalam sekolah yang jelas, 
pembagian tugas yang terperinci, serta 
sistem penilaian yang adil agar tidak 
menyebabkan konflik antar peran. 
Wahidah (2024) mengingatkan bahwa 
supervisi yang tidak didukung oleh aturan 
dan komitmen oganisasi bisa jadi hanya 
simbol tanpa dampak nyata. Dengan 
demiian, keberhasilan supervisi berbasis 
tim tidak hanya bergantung pada 
desainnya saja, tetapi juga dari konsistensi 
dalam penerapannya dan dukungan kebija-
kan sekolah. Tanpa hal tersebut, supervisi 
berbasis tim berpotensi kehilangan 
kemampuannya untuk mengubah dan 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Penelitian ini menyatakan bahwa supervisi 
akademik berbasis tim di SDIT Cokroaminoto 
merupakan respons adaptif untuk mengatasi 
kekurangan supervisi individual oleh kepala 
sekolah dalam menangani dinamika 
pembelajaran guru, selain itu, ini juga 
berfungsi sebagai kegiatan kolaboratif yang 
meningkatkan refleksi profesional, pemera-
taan tanggung jawab, dan memperkuat 
koordinasi antarpendidik. Implementasi 
supervisi berbasis tim terbukti memperluas 
perspektif dalam menilai pembelajaran, 
mengurangi beban kerja kepala sekolah, dan 
menciptakan budaya kerja yang lebih setara 
dan partisipatif, dengan efektivitas yang 
ditentukan oleh kejelasan peran, komunikasi 
yang terbuka, dan kesepakatan mengenai 
tujuan bersama. Hasil penelitian ini 
menggarisbawahi bahwa supervisi akademik 
seharusnya dianggap sebagai proses 
pembinaan kolektif yang berkesinambungan, 
bukan sekedar pengawasan administratif. 
Namun, ketebatasan dari studi ini terletak 
fokus pada satu konteks sekolah dengan 
metode studi kasus, sehingga hasilnya belum 
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bisa diterapkan secara luas dan perlu 
ditingkatkan  

melalui penelitian lebih lanjut di berbagai 
konteks dan tingkatan sekolah yang lain. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 
agar sekolah yang mengalami keterbatasan 
dalam kemampuan supervisi individu mulai 
mengembangkan supervisi berbasis tim yang 
terstruktur dengan menjelaskan pembagian 
peran, mekanisme koordinasi, dan ruang 
untuk refleksi kolektif, sehingga supervisi 
tidak hanya berhenti pada pemenuhan 
administrasi, tetapi juga berkontribusi pada 
peningkatan kualitas pembelajaran. Kepala 
sekolah perlu secara konsisten mendukung 
dan memfasilitasi budaya kolaboratif dan 
kepercayaan profesional agar upaya tim 
supervisi dapat berjalan dengan efektif dan 
berkelanjutan. Bagi penelitian selanjutnya, 
disarankan untuk memperluas partisipan dan 
konteks penelitian, termasuk melibatkan lebih 
banyak sekolah dan menggabungkan data 
observasi pembelajaran dan dokumen kinerja 
guru, sehingga temuan mengenai efektivitas 
supervisi akademik berbasis tim dapat diuji 
secara lebih komprehensif dan memiliki 
potensi generalisasi yang lebih baik. 
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